
80 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang  alur, penokohan, latar, tema, amanat, 

dan nilai budaya dalam novel Di Bawah Langit yang Sama karya Helga Rif 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Alur  

Alur dalam novel Di Bawah Langit yang Sama karya Helga Rif mengikuti 

alur maju atau progresif. Kisah Indira yang bekerja di Singapura harus pulang ke 

Indonesia karena neneknya meninggal sekaligus ada pembicaraan tentang 

perjodohan dengan Gung Wah. Namun Indira menolak perjodohan tersebut 

karena memiliki kekasih yaitu Max atasannya sendiri. Kisah cinta Indira dan Max 

berakhir bahagia mereka menikah dengan upacara adat Bali.  

2. Tokoh dan penokohan 

Dalam novel Di Bawah Langit yang Sama karya Helga Rif ada dua tokoh 

utama yaitu Indira dan Max, sedangkan tokoh tambahan ada tujuhyaitu, Gung 

Wah, Aji Indira, Ibu Indira, Iswari,Yunita, Natalie, dantante Rani (Ibu Gung 

Wah). 

Penggambaran tokoh dalam novel Di Bawah Langit yang Sama karya 

Helga Rif menggunakan teknik dramatik artinya pengarang menggambarkan 

tokoh-tokohnya melalui percakapan atau dialog dari tokoh lain. 
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3. Latar  

a. Latar Tempat 

Peristiwa diceritakan di Bali dan di Singapura. Peristiwa-peristiwa dalam 

cerita terjadi di tempat-tempat tertentu, yaitu di Ubud, bale gede, rumah, kamar, 

merajan, halaman rumah, dapur, bale bengong, di hutan, taman kupu-kupu, pasar 

ubud, cafe, setra, pantai, ruang kerja, sawah, ruang tamu, dan di Singapura 

tepatnya di apartemen dan kantor. 

b. Latar Waktu 

Peristiwa diceritakan terjadi sekitar tahun 2013 yang terjadi pada pagi hari, 

siang, sore, dan malam.  

c. Latar Sosial 

Cerita dalam novel Di Bawah Langit yang Sama karya Helga Rif terjadi di 

kalangan menengah atas. Ayah Indira merupakan seorang yang mempunyai 

kedudukan tinggi yaitu tingkat kesatria, yang berprofesi sebagai abdi Negara dan 

keluarga Max mempunyai perusahaan yang terkenal di Singapura. 

4. Tema 

Tema dalam novel ini yaitu tema mayor dan minor. Tema mayor adalah 

percintaan dilatarbelakangi perbedaan adat. Hal ini dapat dilihat dari kisah cinta 

Indira dengan Max yang mempunyai adat yang berbeda. Selain itu ditemukan 

tema minor, yaitu (1) kuatnya adat istiadat Bali. Hal itu dapat dilihat dari 

rangkaian upacara ngaben yang dilakukan oleh keluarga Indira untukNiangnya 

yang telah meninggal dan (2) tanggung jawab terhadap budaya keluarga. Hal ini 

dapat dilihat dari tokoh Indira seorang perempuan anak pertama yang sangat 
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berperan penting untuk meneruskan dan mengurus keluarganya termasuk 

mempertahankan adatnya sebagai warga Bali.    

5. Amanat  

Amanat yang disampaikan pengarang terhadap pembaca sebagai berikut: 

(a) Perbedaan keyakinan atau adat bukan penghalang untuk pernikahan dan (b) 

Walaupun banyak pekerjaan, tanggung jawab harus tetap dilaksanakan. 

6. Nilai Budaya 

Nilai budaya yang terdapat dalam novel Di Bawah Langit yang Sama 

karya Helga Rif ada empat yaitu, (1) nilai budaya hubungan manusia dengan 

Tuhan (melakukan ritual seperti upacara matur piuning, upacara meseh lawang, 

upacara ngaben,  persembahyangan, dan berserah diri kepada Tuhan), (2) nilai 

budaya hubungan manusia dengan alam (menikmati suasana alam yang berada di 

hutan dan hamparan sawah), (3) nilai budaya hubungan manusia dengan 

masyarakat (musyawarah dan kepatuhan pada adat), dan (4) nilai budaya 

hubungan manusia dengan orang lain (keramahan, kepatuhan terhadap orang tua, 

dan kebijaksanaan).  

5.2 Saran  

Pada akhir penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada pembaca, 

peneliti selanjutnya, dan pembelajaran sastra. Adapun saran-saran tersebut adalah 

sebagai berikut. 
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1. Bagi pembaca 

Saran kepada pembaca supaya tidak hanya sekedar membaca, tetapi dapat 

memahami unsur-unsur yang terkandung di dalam novel seperti alur, penokohan, 

latar, tema, amanat, dan nilai budaya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian tidak hanya 

terbatas pada analisis alur, penokohan, latar, tema, amanat, dan nilai budaya 

melainkan pada unsur-unsur yang membangun novel yang lain, seperti sudut 

pandang (poin of view), gaya bahasa, dan nilai religius. 

3. Bagi pengajaran sastra 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada guru dan pengajar 

sastra agar dapat menggunakan novel sebagai alternatif bahan ajar sekolah, 

khususnya tentang apresiasi karya sastra dan unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
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